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Abstrak Motivasi Belajar merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dan memiliki
peran dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam mengikuti
pembelajaran, siswa akan dipengaruhi oleh motivasi belajar masing-masing siswa.
Motivasi belajar yang dimiliki siswa dapat tercipta karena adanya dorongan dari dalam
diri individu itu sendiri atau dorongan yang datang dari luar atau dapat disebut dengan
Intrinsic Motivation dan Extrinsic Motivation. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan motivasi belajar tata rias hidup di SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta
Timur melalui pengisian kuesioner dan setiap pernyataan diukur melalui skala likert.
Penelitian ini merupakan penelitian survey kuantitatif yang bersifat deskriptif. Hasil
penelitian rata-rata keseluruhan motivasi belajar tata rias lifeskills berada pada kategori
sangat tinggi dengan persentase 83,36%. Pada indikator motivasi intrinsik diperoleh
hasil sebesar 83,66% dengan kategori sangat tinggi dan motivasi ekstrinsik diperoleh
hasil sebesar 83,06% dengan kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa pada lifeskills tata rias baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat

tinggi.
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Abstract Learning Motivation is an important part of the learning process and has a role in
achieving success in the learning process. In participating in the teaching, students will
be influenced by the learning motivation of each student. The motivation to learn that
students have can be created because of the encouragement of the individual himself or
encouragement that comes from outside or can be referred to as Intrinsic Motivation and
Extrinsic Motivation. This study aims to describe the motivation to learn lifeskills
Cosmetology at SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur through filling out questionnaires
and each statement is measured through a Likert scale. This research is a quantitative
survey research that is descriptive. The results of the study were the overall average
motivation to learn cosmetology lifeskills in the very high category with a percentage of
83.36%. In the intrinsic motivation indicator, results were obtained of 83.66% with a
very high category and extrinsic motivation with a result of 83.06% with a very high
category. So it can be concluded that students' learning motivation on cosmetology
lifeskills, both intrinsic and extrinsic, is very high.

Keywords: Learning, Motivation, Lifeskill, Cosmetology.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi seluruh warga negara sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 , khususnya pada Pasal 31, bahwa : (1) Setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan , (2) Setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Oleh karena itu, pendidikan harus
menjadi prioritas utama dalam proses keseluruhan pembangunan nasional.Melalui
Pendidikan, seorang individu juga dapat menemukan potensi diri nya melalui bakat, watak,
serta kemampuannya yang di peroleh melalui pendidikan. Proses belajar pada dasarnya
memerlukan suasana yang kondusif agar tujuan yang ingin dicapai sesuai yang diinginkan, ada
beberapa hal yang menyebabkan proses belajar menjadi tidak kondusif seperti belajar tidak
teratur, tidak disiplin, dan kurang bersemangat, tidak berkonsentrasi dalam belajar, motivasi
belajar yang kurang. Ada tidaknya motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa. Keberhasilan belajar akan tercapai apabila pada diri ada kemauan serta dorongan untuk
belajar, (Amna Emda, 2017). Motivasi sangat penting dalam proses belajar, dengan adanya
motivasi maka siswa akan cenderung mengikuti proses pembelajaran yang ada. Ketika siswa
termotivasi dalam belajar maka siswa tersebut akan belajar dengan segenap tenaga berusaha
semaksimal mungkin untuk mencapai apa yang menjadi tujuannya (Andriani, 2019).

Motivasi siswa berkaitan erat dengan keinginan siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran. Motivasi sangat diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran di kelas
secara efektif. Motivasi yang tinggi pada siswa sangat diperlukan pada proses pembelajaran,
dengan adanya motivasi yang tinggi maka pada umumnya siswa dapat meraih keberhasilan
dalam proses pembelajaran serta timbul nya rasa semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran. Sebaliknya, jika siswa memiliki motivasi rendah maka semangat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran akan berkurang.

Motivasi yang dimiliki setiap siswa tentunya tidak akan sama kuatnya, ada yang motivasi
nya tinggi ataupun motivasinya rendah. Motivasi yang dimiliki pada diri seorang siswa bisa
timbul karena adanya dorongan yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri atau bisa disebut
sebagai factor instrinsik, misalnya siswa mengikuti kegiatan pembelajaran karena
keinginannya sendiri untuk memperoleh ilmu yang berguna untuk melanjutnya cita-cita yang
diinginkannya. Selanjutnya, motivasi juga dapat timbul karena ada nya dorongan dari luar atau
bisa disebut sebagai factor ekstrinsik, misalnya siswa mengikuti pembelajaran dengan
sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil yang terbaik karena ingin mendapatkan pujian dari
guru ataupun orangtua. Adanya motivasi akan memberikan semangat sehingga siswa akan
mengetahui arah belajarnya. Motivasi belajar dapat muncul apabila siswa memiliki keinginan
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untuk belajar. Oleh karena itu motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik harus ada pada diri
siswa sehingga tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan dapat tercapai secara optimal.
Dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam pembelajaran sangat penting, baik motivasi yang
berasal dari kemauan individu itu sendiri ataupun motivasi yang timbul karena adanya
dorongan dari luar.

Sebagai seorang guru yang memiliki otoritas dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi saja dikelas namun guru
diharapkan mampu membuat siswa termotivasi dalam proses belajar agar ilmu pengetahuan
yang diberikan dapat diterima dengan baik serta siswa dapat memahami dan menerapkannya
dikehidupan sehari-hari. Hal ini berhubungan dengan motivasi siswa dalam pembelajaran
lifeskill tata rias di SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur. Lifeskill Tata Rias ini muatan
pembelajaran yang mengutamakan keterampilan khususnya yang diajarkan pada SMP
Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur ini yaitu keterampilan tata rias. Menurut Depdiknas, lifeskill
adalah kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problem hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan. Lifeskilll memiliki peranan penting untuk
membekali peserta didik agar bisa mandiri serta memiliki kecakapan hidup yang berguna
untuk kehidupan sehari-hari atau di masa depannya

Melalui program lifeskill secara tidak langsung sekolah memberikan bekal untuk siswa
bisa produktif dengan keahlian yang dimiliki khususnya di bidang tata rias dengan bakat serta
minat yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran. Kecakapan hidup pada dasarnya
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan belajarnya, menghilangkan kebiasaan dan
pola pikir yang buruk, menyadari dan menghargai potensi dirinya untuk dikembangkan dan
dipraktikkan, berani menghadapi masalah dalam kehidupan, dan menghasilkan solusi yang
inovatif (Anwar, 2023). Pendidikan kecakapan hidup didefinisikan oleh Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai
pendidikan yang menawarkan kecakapan intelektual, sosial, personal, dan vokasional untuk
tenaga kerja atau usaha mandiri. Pada hakikatnya program kecakapan hidup berusaha untuk
mengembangkan kecakapan individu, dan kecakapan yang diperolehnya dapat membantu
dalam menemukan potensi yang dimilikinya.

Tata rias merupakan salah satu bagian pendidikan kecakapan hidup yang utamanya
mengajarkan materi berupa keterampilan. Agar peserta didik memiliki sarana dan
kemampuan untuk bekerja secara mandiri dalam meningkatkan kualitas hidupnya,
pendidikan kecakapan hidup bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan
sikap sesuai dengan minat dan bakatnya. Seorang individu yang ingin mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya harus menjadi ahli dalam beberapa bidang yang dapat
memenuhi kebutuhannya dan meningkatkan kualitas hidupnya. Akibatnya, seseorang
membutuhkan pendidikan untuk memungkinkannya menjadi ahli dalam berbagai profesi,
termasuk tata rias. Keterampilan tata rias bertujuan untuk memberikan pengetahuan
mengenai keterampilan tata rias atau di bidang kecantikan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan sumber daya manusia.

Siswa diharapkan memiliki motivasi belajar pada program lifeskill tata rias, hal ini
mengingat bahwa pentingnya program lifeskill tata rias yang menyajikan materi mengenai
keterampilan yang dapat berguna bagi siswa. Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat
penting dalam pembelajaran lifeskill tata rias, dengan adanya motivasi maka siswa akan
senantiasa mengikuti proses belajar serta jika siswa memiliki motivasi maka siswa akan tekun
dan ulet dalam proses belajar. Maka dari itu penting nya mengetahui gambaran motivasi
belajar yang dimiliki oleh siswa baik dari motivasi instrinsik maupun ekstrinsik.Tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa lifeskill tata rias pada siswa di
SMP Terbuka Cakung 1.
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Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survey melalui pendekatan
kuantitatif. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan
semua anggota populasi sebagai sampel, (Sugiyono:2019). Sampel dalam penelitian ini yaitu
siswi SMP Terbuka Cakung 1 yang mengikuti mata pelajaran lifeskill (Tata Rias). Sumber
primer akan digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, yang berarti bahwa
sumber akan secara sukarela memberikan peneliti informasi yang mereka butuhkan.
Kuesioner yang diisi siswa adalah metode atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data untuk penyelidikan ini. Kuesioner tertutup, juga dikenal sebagai kuesioner utama, adalah
alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Keempat alternatif jawaban pada
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini akan menghilangkan setiap jawaban yang
netral atau ambigu. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa
membuat kesimpulan secara umum atau generalisasi. Data pada penelitian ini merupakan
data primer yang didapatkan dari penyebaran kuesioner secara langsung yang diberikan
kepada 40 responden siswi perempuan SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur dengan rentang
umur 11-13 tahun yang mengikuti pembelajaran lifeskill tata rias. Teknik yang digunakan
untuk mendeskripsikan variabel penelitian melalui kuesioner yang masing-masing
pertanyaannya disertai dengan 4 alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden.

Hasil dan Pembahasan

Untuk melihat motivasi belajar siswa pada life skill tata rias di SMP Terbuka Cakung 1
dapat di lihat dari hasil angket yang telah diisi oleh siswa pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Skor Angket Motivasi belajar Life Skill Tata Rias SMP Terbuka Cakung 1
Jakarta Timur.

Indikator Sub Indikator Persentase Kategori

1. Adanya hasrat dan keinginan
berhasil

Intrinsik | 2- Adanya dorongan dan kebutuhan

dalam belajar

83,75% | Sangat Tinggi

82,40% | Sangat Tinggi

3. Adanya harapan dan cita-cita 84,84% | Sangat Tinggi

Persentase 83,66% | Sangat Tinggi

4. Adanya penghargaan dalam
belajar

5. Adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar

6. Adanya lingkungan belajar yang
kondusif sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar

80,31% Tinggi

85,00% | Sangat Tinggi

Ekstrinsik

83,88% | Sangat Tinggi

dengan baik.
Persentase 83,06% | Sangat Tinggi
Rata-Rata 2 Indikator 83,36%
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Kategori Sangat Tinggi

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi
terdapat pada sub indicator 5 dengan persentase 85,00% dan persentase terendah terdapat
pada sub indicator 4 dengan persentase 80,31%, dengan rata-rata keseluruhan indicator
83,36% dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan sub indicator yang lain rata-rata pada
kategori sangat tinggi.

Hasil analisis mengenai item pernyataan Motivasi Instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar Lifeskill Tata Rias pada
siswa di SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan instrument
penelitian berupa angket dengan menggunakan skala pengukuran berupa skala likert untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi siswa terhadap suatu kejadian. Pada penelitian ini
terdiri dari dua indicator dan enam sub indicator. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar
siswa pada life skill tata rias di SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta Timur, diperoleh data
responden terdapat 70% siswa yang memiliki motivasi instrinsik sangat tinggi dengan jumlah
responden 28 orang, siswa yang memiliki motivasi instrinsik tinggi 30% dari 12 responden,
siswa yang memiliki motivasi ektrinsik sangat tinggi. Motivasi belajar itu sendiri merupakan
suatu hal yang penting dalam proses pembelajaran, dengan adanya motivasi dalam belajar
tentunya peserta didik akan memiliki dorongan untuk mengikuti proses pembelajaran yang
dimana dorongan yang dimiliki peserta didik dapat berasal dari diri individu itu sendiri
maupun dari luar individu itu sendiri.

Adanya Hasrat dan keinginan berhasil

Berdasarkan dari hasil angket pada variable motivasi instrinstik yang di peroleh pada sub
indicator tersebut yaitu adanya Hasrat dan keinginan berhasil didapatkan nilai persentase
tertinggi pada sub indicator tersebut yaitu pada soal nomor 5, dengan persentase sebesar
70,0%, Adapun pernyataan pada item tersebut adalah “Materi lifeskill tata rias sulit untuk
dipahami”. Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indicator ini terdapat pada item
soal nomor 6, pertanyaan pada item soal tersebut yaitu “tidak memiliki keinginan untuk
mengikuti life skill tata rias karena tidak menyukainya” siswa menjawab sangat tidak setuju
dengan persentase 50,0%, sedangkan 47,0% lainnya memilih jawaban tidak setuju, ini artinya
sebagian besar siswa menyukai materi life skill tata rias, hanya ada beberapa siswa yang
merasa life skill tata rias kurang disukai.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Motivasi instrinsik yang di peroleh pada sub indicator 2 yaitu adanya dorongan dan kebuthan
dalam belajar, dengan nilai persentase tertinggi pada sub indicator ini terdapat pada item soal
nomor 9 dan 10, dengan persentase sebesar 70,0% , adapaun pernyataan pada item nomer 9
adalah “ Sering berdiskusi Bersama teman mengenai materi life skill tata rias, sedangkan
pertanyaan pada item soal nomor 10 yaitu “ Merasa senang mengikuti lifeskill tata rias karena
materinya berhubungan dengan keterampilan yang dapat digunakan untuk sehari-hari”.
Berdasarkan tanggapan responden dari pernyataan angket dapat diperoleh kesimpulan
bahwa siswa memiliki dorongan dari dalam dirinya untuk lebih memahami materi lifeskill tata
rias dengan cara berdiskusi dan siswa merasa senang belajar lifeskill tata rias karena materi
yang diberikan dapat berguna untuk siswa itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indicator ini terdapat pada item soal nomor 7
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denganpersentase sebesar 50,0%, Adapun pernyataan pada item ini adalah “saya tertarik
dengan materi lifeskill tata rias”.

Adanya harapan dan cita-cita

Hasil angket dari indicator motivasi instrinsik yang di peroleh pada sub indicator 3 yaitu
adanya harapan dan cita-cita, dengan nilai persentase tertinggi pada sub indicator ini terdapat
pada item soal nomor 14, dengan persentase sebesar 62,5%, adapun pernyataan pada item ini
adalah “Setelah mengikuti Program Life Skill Tata Rias membuat siswa bercita-cita dibidang
Tata Rias” berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menyatakan bahwa setelah mengikuti
pembelajaran lifeskill tata rias, siswa berkenginan untuk bercita-cita dibidang tata rias.
Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indicator ini terdapat pada item nomor 15,
dengan persentase sebesar 52.5% dengan jawaban siswa yang memilih tidak setuju pada
pernyataan “Saya tidak bersungguh-sungguh mengikuti lifeskill tata rias karena tidak ada
hubungannya dengan cita-cita saya “ hal ini menunjukkan bahwa siswa setuju jika dengan
bersungguh-sungguh mempalajari serta mengikuti pembelajaran lifeskill tata rias maka akan
berguna untuk mengejar cita-citanya dimasa depan khususnya di bidang tata rias.

Adanya penghargaan dalam belajar

Hasil angket dari indicator motivasi ekstrinsik yang di peroleh pada sub indicator 4 yaitu
adanya penghargaan dalam belajar, dengan nilai persentase tertinggi pada sub indicator ini
terdapat pada item soal nomor 19 dengan persentase 80% dengan jawaban siswa tidak setuju
pada penyataan “pujian yang diberikan guru ketika siswa berhasil melakukan praktik life skill
tata rias tidak mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti life skill tata rias”, siswa
menjawab tidak setuju sebanyak 80% pada item tersebut yang dapat disimpulkan bahwa
pujian yang diberikan oleh guru sangat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran life skill tata rias. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru sering
memberikan pujian baik secara verbal atau pun non verbal kepada siswa jika siswa berhasil
melakukan praktik dengan baik. Sedangkan nilai perentase terendah pada sub indicator ini
terdapat pada item nomor 17 dengan persentase 65%, pernyataan pada item tersebut yaitu
“Pujian yang diberikan oleh guru membuat siswa bersemangat untuk mengikuti lifeskill tata
rias”.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Hasil angket dari indicator motivasi ekstrinsik yang di peroleh pada sub indicator 5 yaitu
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dengan nilai persentase tertinggi pada sub
indicator ini terdapat pada item soal nomor 26 dengan persentase 72,5%, pernyataan pada
item tersebut yaitu “Saya kurang menyukai ketika pembelajaran dilakukan secara
berkelompok” pada item tersebut siswa menjawab tidak setuju sebanyak 72,5%, dapat
diartikan bahwa siswa menyukai jika pembelajaran dilakukan secara berkelompok.
Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indicator terdapat pada item soal nomor 23
dengan persentase 55,0% pernyataan pada item tersebut yaitu “Guru medemontrasikan
materi sehingga siswa mudah memahami”.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar
dengan baik

Hasil angket dari indicator motivasi ekstrinsik yang di peroleh pada sub indicator 5 yaitu

adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar
dengan baik dengan nilai persentase tertinggi pada sub indicator ini terdapat pada item nomer
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27 dengan persentase 77,5% pernyataan pada item tersebut yaitu “saya merasa suasana
lingkungan sekolah kurang mendukung dalam proses pembelajaran life skill tata rias” pada
item tersebut sebanyak 77,5% siswa memilih jawaban tidak setuju , artinya siswa merasa
lingkungan sekolah kondusif sehingga mendukung proses pembelajaran life skill tata rias.
Sedangkan nilai persentase terendah pada sub indicator ini terdapat pada item soal nomor 29
dan 30 dengan persentase sebanyak 50,0%. Adapun pernyataan dari item nomor 29 yaitu “
Saya senang dan nyaman saat melakukan praktik karena suasana kelas nyaman serta alat yang
digunakan lengkap”dan pernyataan dari item nomor 30 yaitu “saya termotivasi mengikuti
pembelajaran life skill tata rias karena melihat di lingkungan masyarakat jasa tata rias sangat
dibutuhkan.”

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
pada penelitian ini yaitu rata-rata keseluruhan motivasi belajar lifeskill tata rias berkategori
sangat tinggi dengan persentase 83,36%. Motivasi belajar lifeskill pada penelitian ini memiliki
dua indikator yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta enam sub indikator. Pada indikator
motivasi intrinsik didapat hasil sebesar 83,66% dengan kategori sangat tinggi dan motivasi
ekstrinsik dengan hasil 83,06% dengan kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa pada lifeskill tata rias baik intrinsik maupun ekstrinsik tergolong sangat
tinggi. Pentingnya pendidikan tata rias bagi siswa adalah untuk membangun sumber daya
manusia yang mempunyai karakteristik kuat, konsisten dan selalu mengimplementasikan
nilai-nilai kebaikan. Pendidikan lifeskill memfokuskan pembelajarannya terhadap
pembentukan karakter mahasiswa untuk dapat mengembangkan keahlian yang dimiliki setiap
individu yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya. Dengan mempelajari lifeskill tata rias,
diharapkan siswa dapat mempunyai pola pemikiran yang kritis dan kemampuan yang baik
yang berguna untuk mengenali khalian yang dimilikinya. Siswa perlu memiliki keahlian yang
bisa dimanfaatkan baik untuk dirinya maupun untuk lingkungannya, sehingga dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran lifeskill tata rias sangat penting
mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa baik dari motivasi instrinsik maupun motivasi
ekstrinsik.
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